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Technical Snapshots 

Bank Mandiri 
Tekanan di 2Q11, Siap Panen di 3Q11 

HighliHighliHighliHighlightsghtsghtsghts    

Dalam jangka pendek terdapat potensi tekanan jual di BMRI dilihat dari bukti 

empiris, pola klasik, indikator RSI serta rata-rata volume perdagangan harian. 

Untuk itu, kami menyarankan investor untuk merealisasikan gain (take profit) 

saat ini. Re-akumulasi dapat dilakukan jika harga mendekati target koreksi di 

Rp6.200. Di 3Q11, kami melihat BMRI berpeluang untuk kembali naik, menguji 

level Rp7.000 - Rp7.100. 

Katalis Katalis Katalis Katalis TTTTeknikaleknikaleknikaleknikal    

    • Perbankan merupakan pendorong kenaikan indeks. Kenaikan IHSG sebesar 
8,5% dari level 3.454 ke 3.746 dari 21 Jan 2011 s/d 11 Apr 2011 dipicu oleh data 
inflasi di Maret 2011 yang ternyata lebih baik dari ekspektasi pasar (-0,02% vs -
0,32% MoM). BMRI berkontribusi 33,3 point atau 11,5% dari total kenaikan indeks 
sebesar 291,7 poin. 

• Potensi koreksi di 2Q11. Berdasarkan pengamatan empiris, 57,2% kinerja harga 
saham BMRI di 2Q merupakan yang terburuk dengan rata-rata penurunan 3,7%. 
Hal ini juga diperkuat oleh mulai terbentuknya pola pembalikan arah (lower high 
dan lower low) . Selain itu, volume yang di bawah rata-rata 20 hari serta RSI (14) 
yang dalam tren turun dan berada pada standar deviasi 1.0x juga mengindikasikan 
masih adanya potensi tekanan jual. 

• Level 6.200  diperkirakan menjadi target koreksi. Teori Dow menyatakan 
tinggi koreksi antara 1/3 - 2/3 dari tren naik sebelumnya. Dengan demikian, target 
teoritis koreksi berada di antara 5.950 – 6.350. Namun kami melihat level 6.200 
akan menjadi support kuat sekaligus target koreksi bagi BMRI di 2Q11 

• Akhir 2Q11 atau awal 3Q11 merupakan saat terbaik untuk mengakumulasi. 

Secara historis, 3Q merupakan saat BMRI membukukan kinerja QoQ tertinggi 
dengan rata-rata kenaikan sebesar 19,7%. Oleh karena itu, akhir 2Q11 atau awal 
3Q11 merupakan saat terbaik untuk mulai mengakumulasi BMRI. Kami melihat 
target pembalikan arah, jika berhasil rebound dari level 6.200, akan menuju level 
7.000 - 7.100. 

BMRI dalam perspektif tBMRI dalam perspektif tBMRI dalam perspektif tBMRI dalam perspektif teknikaleknikaleknikaleknikal    
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Perbankan merupakan pendorong kenaikan indeks 

Kenaikan IHSG sebesar 8,5% dari level 3.454 ke 3.746 (21 Jan 11 s/d 11 Apr 11) dipicu 
oleh ekspektasi deflasi di Maret yang ternyata lebih baik dari ekspektasi pasar (-0,02% vs    
-0,32% MoM). Sentimen tersebut membuat pergerakan IHSG lebih didominasi oleh sektor 
perbankan. Bank Mandiri (BMRI) berkontribusi 33,3 point atau 11,5% dari total kenaikan 
indeks sebesar 291,7 poin.  
 
Kontributor IHSG:Kontributor IHSG:Kontributor IHSG:Kontributor IHSG: 21 Jan 21 Jan 21 Jan 21 Jan    ----11 Apr 201111 Apr 201111 Apr 201111 Apr 2011    

Index Point % Total
JCI 291.72 100.0%
ASII 43.115 14.8%
BBCA 40.379 13.8%
BBRI 39.641 13.6%
BMRI 33.378 11.4%
BBNI 15.842 5.4%  

Sumber: Bloomberg, Kresna Research 

 
Waspada potensi koreksi di 2Q11.  

Berdasarkan pengamatan empiris, 57,2% kinerja harga saham BMRI di 2Q merupakan 
yang terburuk dengan rata-rata pergerakan -3,7%. Kami melihat rendahnya kinerja BMRI 
pada 2Q juga tidak terlepas dari tingkat inflasi yang cenderung tinggi pada 2Q sehubungan 
dengan tahun ajaran baru dan hari raya Idul Fitri. 
 
Kinerja Harga Saham BMRI QoQ Basis (Jan=100)Kinerja Harga Saham BMRI QoQ Basis (Jan=100)Kinerja Harga Saham BMRI QoQ Basis (Jan=100)Kinerja Harga Saham BMRI QoQ Basis (Jan=100)    
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Sumber: Bloomberg, Kresna Research 

    
    
Inflasi Indonesia MoMInflasi Indonesia MoMInflasi Indonesia MoMInflasi Indonesia MoM    
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Sumber: Bloomberg, Kresna Research 
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Pola, RSI serta volume harian mengindikasikan rendahnya probabilita breakout 
BMRI mulai membentuk pola pembalikan arah negatif dengan membentuk lower high dan 
lower low. Volume harian yang di bawah rata-rata 20 hari serta RSI (14) yang dalam tren 
turun dan berada di standar deviasi 1,0x mengindikasikan adanya potensi tekanan jual. 
    
BMRIBMRIBMRIBMRI mulai membentuk  mulai membentuk  mulai membentuk  mulai membentuk lower highlower highlower highlower high dan  dan  dan  dan lower lowlower lowlower lowlower low    
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Sumber: Bloomberg, Kresna Research 

    
Indikator RSI (14)Indikator RSI (14)Indikator RSI (14)Indikator RSI (14)    
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Sumber: Bloomberg, Kresna Research 
    
Chart BMRIChart BMRIChart BMRIChart BMRI jangka mene jangka mene jangka mene jangka menengahngahngahngah 
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Sumber: Bloomberg, Kresna Research 
    
    
Level 6.200  diperkirakan menjadi target koreksi jangka pendek.  
Teori Dow menyatakan tinggi koreksi adalah antara 1/3 - 2/3 dari tren naik sebelumnya. 
Dengan demikian, target teoritis koreksi berada di antara 5.950 - 6.350. Namun kami 
melihat level 6.200 akan menjadi support kunci sekaligus target koreksi bagi BMRI dalam 
jangka pendek. Selama bertahan di dalam tren naik dan bertahan di atas FR50% di 6.200, 
penurunan yang terjadi di BMRI merupakan peluang untuk mulai melakukan re-akumulasi. 
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Saat akumulasi adalah di akhir 2Q11 atau awal 3Q11, target di 7.000 - 7.100. 

Dengan demikian, akhir 2Q11 atau 3Q11 merupakan saat terbaik untuk melakukan 
akumulasi jika terjadi koreksi pada BMRI. Jika melihat pergerakan BMRI pada QoQ, 
pergerakan terbaik BMRI terjadi pada 3Q11 dimana secara rata-rata BMRI membukukan 
kenaikan sebesar 19,7%. Secara teknikal, jika berhasil rebound dari 6.200 maka BMRI 
berpeluang menguji kembali 7.000 - 7.100 dan berpotensi membentuk Ascending Triangle 
dengan target breakout pola berada di 8.950. 
 

 

Risiko BMRI: Trend naik sebelumnya patah, risiko double top? 

Tren naik jangka panjang BMRI yang terbentuk sejak 2009 telah patah dengan 
meninggalkan level tertinggi di 7.150. Jika koreksi yang diharapkan terjadi pada 2Q11 tidak 
berhenti di level 6.200, maka BMRI berpotensi untuk menguji kembali support jangka 
panjang di 5.350. 
 
 
BMRI dalam uji resistant jangka panjang 
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Source: Metastock, Bloomberg, Kresna Research 
 

 

Trading Strategy:  

• Trading Buy di kisaran 5.350 – 5.800, Sell jika gagal bertahan di 5.350 dengan target 
breakdown di 3.550 

• Add  Position di kisaran 5.800 – 6.250 
• Reduce Position (Start profit taking) di kisaran 6.250 – 6.700 
• Trading Sell  ketika mendekati area resistent  di kisaran 6.700 – 7.150.  
• Buy  dapat kembali dilakukan jika breakout  7.150 dengan target di 8.950 
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REBOUND

Breakout 
Level 7.150

SELL
TP 6200

Trd Buy di 5.350-5.800
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Trading Area BMRI 
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MT / LT ResMT / LT ResMT / LT ResMT / LT Res    

MT / LT SupMT / LT SupMT / LT SupMT / LT Sup    

STSTSTST Res Res Res Res    

ST SupST SupST SupST Sup    

BUYBUYBUYBUY > +10% > +10% > +10% > +10%    

SELL > SELL > SELL > SELL > ----10%10%10%10%    

TTTTrdrdrdrdBBBBuyuyuyuy <+10% / T <+10% / T <+10% / T <+10% / TrdrdrdrdSSSSellellellell <  <  <  < ----10%10%10%10%    UP <+10% / DUP <+10% / DUP <+10% / DUP <+10% / Downownownown <  <  <  < ----10%10%10%10%    
 

OOOOverweightverweightverweightverweight > +10% > +10% > +10% > +10%    

INDEKSINDEKSINDEKSINDEKS    //// K K K KOMODITASOMODITASOMODITASOMODITAS    SAHAMSAHAMSAHAMSAHAM    

Underweight > Underweight > Underweight > Underweight > ----10%10%10%10%    

 
TenorTenorTenorTenor        
Jangka Pendek (ST)  :  Trend dan/atau pola yang terbentuk kurang dari 2 minggu 
Jangka Menengah (MT)  :  Trend dan/atau pola yang terbentuk antara 2 minggu – 3 bulan 
Jangka Panjang (LT)  :  Trend dan/atau pola yang terbentuk lebih dari 3 bulan 
    
Indeks / Komoditas / MIndeks / Komoditas / MIndeks / Komoditas / MIndeks / Komoditas / Maaaata Uangta Uangta Uangta Uang    
Overweight (OW)  : Menembus resisten jangka menengah dengan target kenaikan > 10% 
Underweight (UW)  : Menembus support jangka menengah dengan target penurunan > 10% 
Up (U)  :  Estimasi Harga Penutupan lebih tinggi dari penutupan sebelumnya  
Down (D)  : Estimasi Harga Penutupan lebih rendah dari sebelumnya  
Sideways (SW)  :   Cenderung untuk berkonsolidasi  di kisaran support/resisten 
 
SahamSahamSahamSaham    
Buy (B)  : Berada 2.0% di atas resisten jangka menengah selama 2 hari dengan target kenaikan > 10% 
Sell (S)  :  Berada 2.0% di bawah support jangka menengah selama 2 hari dengan target penurunan >10% 
Trading Buy (TBuy)  :  Di atas support jangka pendek dengan target kenaikan < 10% 
Trading Sell (TSell)  :  Di bawah support jangka pendek dengan target penurunan < 10% 
Reduce Position (Red)  :  Kurangi posisi, memiliki kecenderungan untuk melemah 
Add Position (Add)  :  Tambah posisi, memiliki kecenderungan untuk menguat 
    
IndikatorIndikatorIndikatorIndikator Teknikal Teknikal Teknikal Teknikal    
Overbought (OB)  :  Jenuh beli, nilai indikator berada di antara 80-100   
Near Overbought (NOB)  :  Mendekati jenuh beli, nilai indikator berada di antara 60-80 
Neutral (N)  :  Netral, indikator berada di antara 40-60 , kecenderungan arah mengikuti pergerakan sebelumnya. 
Near Oversold (NOS)  :  Mendekati jenuh jual, nilai indikator berada di antara 20-40 
Oversold (OS)  :  Jenuh jual, nilai indikator berada di antara 0-20 
Positive  :  Nilai indikator di atas 0 
Negative  :  Nilai indikator di bawah 0 
 
Catatan TambahanCatatan TambahanCatatan TambahanCatatan Tambahan    
 
Support dan Resistance dihitung menggunakan Pivot Harian 
FR  :  Fibonacci Retracement 
FP  :  Fibonacci Projection 
Sto  :  Stochastic Oscillator 
RSI  :  Relative Strength Index 
MACD  :  Moving Average Convergence Divergence 
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